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“Lilin Aromaterapi dari Minyak Atsiri Kulit Jeruk Manis (Citrus siensis)”. 
Program Studi Diploma III Teknik Kimia, Fakultas Teknik Universitas 
Sebelas Maret. 
Buah Jeruk merupakan buah lokal yang sering ditemukan di Indonesia, 
khusunya kota Surakarta. Selama ini kulit jeruk manis (Citrus sinensis) belum 
sepenuhnya termanfaatkan dan menjadi limbah yang dibuang begitu saja. 
Sementara kulit dari buah jeruk manis memiliki kandungan yang bermanfaat seperti 
minyak atsiri.  
Metode yang digunakan dalam pengambilan minyak atsiri pada kulit jeruk 
manis yaitu metode distilasi uap cair. Proses distilasi dilakukan selama 3 jam. 
Distilat hasil distilasi dipisahkan antara campuran air dan minyak atsiri. Hasil yang 
diperoleh dari distilasi pada penelitian ini didapatkan volume minyak atsiri 
sebanyak 2,3 mL dengan berat sebesar 1,957 gram. Rendemen yang didapatkan 
sebesar 0,97 % dan densitas 0,771 gram/mL. Minyak atsiri kulit jeruk manis yang 
didapat ditambahkan pada lilin aromaterapi. 
Pembuatan lilin aromaterapi dari minyak atsiri kulit jeruk manis (Citrus 
sinensis) dengan bahan yaitu asam stearat dan parafin dengan perbandingan 1:3 
sebanyak  25 gram dan 75 gram. Campuran asam stearat dan parafin diukur 40 mL 
kemudian ditambahkan pewarna orange 0,1 gram dan aroma minyak atsiri sebanyak 
3 mL untuk sampel 1 dan 5 mL untuk sampel 2.  
Pegujian yang telah dilakukan meliputi pengujian tahan lama nyala lilin 
aromaterapi dan pengujian penerimaa produk dimasyarakat. Pada pengujian tahan 
lama nyala lilin, sampel 1 menyala selama 5 jam 20 menit sedangkan sampel 2 
menyala selama 5 jam 55 menit. Pada pengujian penerimaan produk dimasyarakat 
dengan parameter uji aroma lebih banyak yang menyukai sampel 2 dikarenakan 
aroma minyak atsiri jeruk lebih menyengat dan terasa. Parameter uji bentuk dan 
warna nilai yang didapatkan lebih banyak yang menyukai karena membuat lilin 
















1.1 Latar Belakang 
Buah Jeruk merupakan buah lokal yang sering ditemukan di Indonesia, 
khusunya kota Surakarta. Buah jeruk sendiri dapat diolah menjadi berbagai jenis 
olahan yang sangat bermanfaat. Jeruk manis (Citrus sinensis) salah satu jenis jeruk 
yang dikonsumsi dengan cara diperas untuk dijadikan minuman. Selama ini kulit 
jeruk manis (Citrus sinensis) belum sepenuhnya termanfaatkan dan menjadi limbah 
yang dibuang begitu saja. Sementara kulit dari buah jeruk memiliki kandungan 
yang bermanfaat, sehingga kulit buah jeruk dapat diolah menjadi produk yang 
berguna bagi masyarakat.  
Dalam kulit jeruk manis terdapat senyawa kimia yang dapat dimanfaatkan 
karena memiliki gugus penyusun pektin dan minyak atsiri. Komponen minyak atsiri 
dari kulit jeruk manis terdiri dari limonene (95%), mirsen (2%), oktanal (1%), 
dekanal (0,4%), sitronelal (0,1%), neral (0,1%), geranial (0,1%), valensen (0,05%), 
sinnsial (0,02%), dan sinensial (0,01%) (Seputri dkk, 2010). Senyawa limonene 
yang terdapat di dalam kulit jeruk inilah yang membuat minyak atsiri kulit jeruk 
mahal karena beraroma yang khas. Oleh karena itu, kulit jeruk akan sangat 
bermanfaat jika diekstrak untuk mendapatkan minyak atsirinya.  
Minyak atsiri kulit jeruk sering disebut minyak eteris (aetheric oil).  Minyak 
atsiri jeruk dapat digunakan sebagai pengharum ruangan, bahan parfum, dan 
penambah cita rasa pada makanan (warta penelitian dan pengembangan pertanian, 
2008). Minyak atsiri jeruk juga bermanfaat bagi kesehatan, yaitu untuk aromaterapi. 
Aroma jeruk dapat menstabilkan sistem syaraf dan menimbulkan perasaan senang. 
Karena kandungan minyak atsiri kulit jeruk menimbulkan aroma yang dapat 
menstabilkan sistem syaraf sehingga dapat dibuat produk aromaterapi. Ada 
berbagai  macam  bentuk  aromaterapi  yaitu, minyak  essensial aromaterapi, dupa 
aromaterapi, lilin aromaterapi, minyak pijat aromaterapi, garam aromaterapi, dan 
sabun  aromaterapi. Dalam penelitian ini minyak atsiri yang dihasilkan akan 
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diaplikasikan sebagai lilin aromaterapi. Lilin aromaterapi dari minyak atsiri kulit 
jeruk manis sangatlah mudah bagi masyarakat dalam menggunakannya.  
 
1.2 Perumusan Masalah 
      a. Bagaimana cara mengambil minyak atsiri kulit jeruk manis? 
      b. Bagaimana cara membuat produk lilin aromaterapi? 
 
1.3 Tujuan 
a.  Mengambil minyak atsiri limbah kulit jeruk manis.  
b. Membuat lilin aromaterapi dari minyak atsiri kulit jeruk manis. 
 
1.4 Manfaat 
1. Bagi mahasiswa : 
a. Mahasiswa dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 
pengambilan minyak atsiri dari limbah kulit jeruk manis (Citrus 
sinensis). 
b. Menambah referensi tentang cara membuat lilin aromaterapi. 
2. Bagi masyarakat : 
a. Memberikan solusi mengenai pemanfaatan limbah kulit jeruk manis. 
b. Dapat mengurangi limbah kulit jeruk manis. 
















II.1  Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) 
Buah jeruk manis (Citrus sinensis) mempunyai ciri tanaman perdu dengan 
ketinggian 3- 10 meter, ranting berduri, duri pendek berbentuk paku. Buah 
berbentuk bola atau berbentuk bola tertekan yang berwarna kuning, oranye atau 
hijau dengan kuning. Daging buah kuning muda, oranye kuning atau kemerah-
merahan dengan gelembung yang bersatu dengan yang lain. Jenis buah jeruk manis 
(Citrus sinensis) banyak ditemui di daerah Surakarta.  
 
 
Gambar II.1 Jeruk Manis (Citrus sinensis) 
Secara umum uraian makroskopiknya kulit jeruk manis antara lain:  
1. Kepingan berbentuk spiral dan ada pula yang bentuknya panjang. 
2. Permukaan luar berwarna coklat agak kekuning-kuningan sampai coklat 
jingga, tebal + 3 mm, keras dan rapuh.  
3. Permukaan dalam rata, berwarna coklat jingga. 
4. Terdapat sedikit jaringan bunga karang, apabila kulit ini dipatahkan akan 
tampak dengan jelas rongga-rongga minyaknya yang bergaris tengah sekitar 
1 mm. (Kartasapoetra. 2001: 80).  
Limbah kulit jeruk manis mengalami proses penguraian sehingga  
menimbulkan bau busuk yang tidak enak jika dibiarkan begitu saja dalam waktu 
yang lama. Selain itu kulit jeruk manis mengandung  minyak atsiri yang sangat 
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bermanfaat. Oleh karena itu limbah kulit jeruk perlu segera dimanfaatkan menjadi 
produk yang memiliki nilai guna terlebih jika memiliki nilai ekonomis.  
Kulit buah jeruk manis basah akan lebih baik digunakan dibandingkan 
dengan kulit buah jeruk manis yang sudah dikeringkan. Hal ini dikarenakan dalam 
kulit buah jeruk manis basah mengadung minyak atsiri yang ada belum seluruhnya 
menguap sehingga langsung dapat diambil minyaknya. Selain itu, aroma yang 
diperoleh dari minyak atsirinya masih segar dengan bau khas buah jeruk. Pada 
penelitian lain dalam kulit jeruk manis (Citrus sinensis) yang dilakukan distilasi 
uap cair langsung dengan lama waktu distilasi selama 4 jam rendemen hasil sebesar 
0,1 % dan densitas 0,881 gram/mL. (Alfian, 2017) 
Kulit buah jeruk manis (Citrus sinensis) mengandung minyak atsiri/ minyak 
eteris (aetheric oil) dengan komponen yang terdiri dari limonene (95%), mirsen 
(2%), oktanal (1%), dekanal (0,4%), sitronelal (0,1%), neral (0,1%), geranial 
(0,1%), valensen (0,05%), sinnsial (0,02%), dan sinensial (0,01%). (Seputri dkk, 
2010).  
 
II.2  Minyak Atsiri 
Minyak atsiri banyak digunakan sebagai pengharum termasuk minyak atsiri 
kulit jeruk manis (Citrus sinensis). Minyak atsiri jeruk juga dapat digunakan 
sebagai pengharum ruangan, bahan parfum, dan penambah cita rasa pada makanan 
(warta penelitian dan pengembangan pertanian, 2008). Selain itu, minyak atsiri 
jeruk juga bermanfaat bagi kesehatan untuk aromaterapi.  
Minyak atsiri merupakan jenis minyak yang memiliki komponen volatil 
dengan karakteristik tertentu sehingga dalam pengambilan dan penyimpanannya 
harus dilakukan dengan baik. Minyak atsiri yang dikandung dari bahan tumbuhan 
alami sangat sedikit pula sehingga perlu adanya perlakuan khusus.  Saat ini, minyak 
atsiri telah digunakan sebagai parfum, kosmetik, bahan tambahan makanan dan 
obat (Buchbauer, 1991). Salah satu cara merelaksasi pikiran yaitu dengan mencium 
aromaterapi.  
Dalam keadaan segar dan murni tanpa pencemar, minyak atsiri umumnya 
tidak berwarna. Namun, pada penyimpanan lama minyak atsiri dapat teroksidasi 
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dan membentuk resin serta warnanya berubah menjadi lebih tua (gelap). Untuk 
mencegah supaya tidak berubah warna, minyak atsiri harus terlindungi dari 
pengaruh cahaya, misalnya disimpan dalam bejana gelas yang berwarna gelap. 
Adapun sifat-sifat minyak atsiri yang diketahui yaitu tersusun oleh bermacam-
macam komponen senyawa. Memiliki bau khas, umumnya bau ini mewakili bau 
tanaman asalnya. Bau minyak atsiri satu dengan yang lain berbeda-beda, sangat 
tergantung dari macam dan intensitas bau dari masing-masing komponen 
penyusunnya. Mempunyai rasa getir, kadang-kadang berasa tajam, menggigit, 
memberi kesan hangat sampai panas, atau justru dingin ketika terasa di kulit, 
tergantung dari jenis komponen penyusunnya. (Hussein, 2016) 
Teknik yang dapat digunakan untuk memperoleh minyak atsiri ada beberapa 
proses, yaitu dengan proses : ekstraksi, pengepresan, penyulingan, dan maserasi 
(Guenther 1987). Proses ekstraksi adalah melarutkan minyak atsiri dalam bahan 
dengan menggunakan pelarut organik yang bersifat mudah menguap. Ekstraksi 
umumnya dapat dilakukan dalam tempat yang disebut ”extractor”. Ekstraksi 
menggunakan pelarut organik biasanya digunakan untuk mengekstraksi minyak 
atsiri yang mudah rusak karena pemanasan dengan uap dan air. Pelarut yang 
digunakan dalam proses ekstraksi yaitu: alkohol, petroleum eter, dan benzene 
(Guenther, 1987). 
Pengambilan minyak atsiri secara mekanis dilakukan dengan metode 
pengepresan. Cara ini hanya dilakukan apabila kandungan minyak atsiri dalam 
bahan cukup banyak yaitu berkisar 30- 70%, sehingga dapat dilihat tetes-tetes 
minyaknya dengan mata telanjang atau dapat ditekan dengan tangan. 
Penyulingan (distilasi) untuk mendapatkan minyak atsiri yaitu hydro 
distillation dan steam distillation. Rendemen yang didapat dengan proses hydro 
distillation sekitar 0,35%-0,37% (Ramadhani, 2011). Proses distilasi dilakukan 
terdiri dari dua tahap yaitu perlakuan pendahuluan dan pemisahan minyak kulit 
jeruk. Perlakuan pendahuluan dengan pengecilan ukuran (size reduction), dan 
pengeringan kulit jeruk. Untuk proses pengeringan sebaiknya dilakukan pada suhu 
rendah dengan menggunakan udara kering sebagai medium pengering supaya 
komposisi, dan aroma minyak kulit jeruk tidak berubah karena teroksidasi oleh 
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udara. Pada percobaan ini minyak atsiri kulit jeruk dijadikan bahan pembuatan 
parfum. 
Maserasi adalah proses ekstraksi dengan cara perendaman sampel pelarut 
organik pada suhu ruangan. Proses ini sangat berguna untuk isolasi senyawa bahan 
alam karena melalui perendaman sampel tumbuhan akan terjadi pemecahan dinding 
sel dan membran sel yang disebabkan oleh perbedaan tekanan di daerah luar dan 
dalam sel sehingga metabolit sekunder yang ada pada sitoplasma akan terlarut 
dalam pelarut organik dan ekstraksi senyawa akan sempurna karena dapat diatur 
lama perendaman yang akan dilakukan. 
 
II. 3  Lilin Aromaterapi 
Lilin adalah padatan parafin yang ditengahnya diberi sumbu tali yang 
berfungsi sebagai alat penerang. Sebagai bahan baku untuk pembuatan lilin adalah 
parafin padat, yaitu suatu campuran hidrokarbon padat yang diperoleh dari minyak 
mineral (bumi). Paraffin merupakan suatu hidrokarbon dengan rumus empiris 
CnH2n+2, yang bentuknya dapat berupa padat dengan titik cair rendah. Bahan ini 
berbentuk serbuk yang lembut. (Hussein, 2016) 
Bahan baku pembuatan lilin adalah parafin dan asam stearat. Fungsi dari 
parafin yaitu bahan utama pembuatan lilin agar mudah terbakar. Sedangkan fungsi 
asam stearat yaitu meningkatkan daya tahan dan konsistensi nyala lilin. Lilin 
aromaterapi dalam pembuatannya menggunakan bahan utama menggunakan 
minyak atsiri yang memiliki wangi aromaterapi. Pewarna mencampur dengan 
sempurna pada lilin, sehingga pewarna lilin ini tidak menyebabkan proses 
pembakaran lilin ini terganggu.   
Aromaterapi secara inhalasi (penghirupan), yaitu penghirupan uap aroma 
yang dihasilkan dari beberapa tetes minyak atsiri, salah satu aplikasi aromaterapi 
menggunakan media lilin. Lilin aromaterapi akan menghasilkan aroma yang 
memberikan efek terapi apabila dibakar. Aroma lilin dihasilkan dari minyak atsiri 
yang tergolong ke dalam jenis aroma yang mampu memberikan efek terapi 
menenangkan dan merilekskan (Primadiati, 2002).  
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Lilin aromaterapi sendiri banyak diproduksi di Indonesia dengan berbagai 
macam aroma tumbuhan yang menyejukan. Harga lilin aromaterapi tidaklah murah 
karena terdapat minyak atsiri yang mahal pula. Dalam penggunaanya lilin 
aromaterapi dapat digunakan dimana saja, seperti rumah, kantor, rumah spa, dan 
lain sebagainya. Lilin aromaterapi akan menghasilkan aroma yang memberikan 



































3. Alat distilasi 
4. Corong pemisah 
5. Nampan 
6. Timbangan 
7. Gelas beaker 500 mL 
8. Gelas beaker 100 mL 
9. Sendok 
10. Kompor 
11. Gelas ukur 
12. Pipet ukur  
 
III.1.2 Bahan 
1. Kulit jeruk manis (Citrus sinensis) diperoleh dari penjual jeruk peras 
daerah Surakarta. 
2. Parafin diperoleh dari Toko Cipta Kimia, Surakarta. 
3. Asam stearat diperoleh dari Toko Cipta Kimia, Surakarta. 
4. Sumbu lilin diperoleh dari Toko Pak Amir, Surakarta. 









III.2  Pembuatan Produk 
III.2.1  Skema Pembuatan Lilin Aromaterapi dari Minyak Atsiri Kulit Jeruk 
Manis (Citrus sinensis) 
Pemotongan dan 
Penghalusan 











Gambar III.1 Skema Pembuatan Lilin Aromaterapi dari Minyak Atsiri Kulit Jeruk  
Manis (Citrus sinensis) 
 
III.2.2  Pembuatan Lilin Aromaterapi dari Minyak Atsiri Kulit Jeruk  
            Manis (Citrus sinensis) 
a. Pembersihan 
Membersihkan kulit jeruk dari daging buahnya. 
b. Pengecilan Ukuran 







c. Distilasi uap cair 
Keterangan : 
1. Air pendingin keluar 
2. Pendingin balik 
3. Klem 
4. Air Pendingin masuk 
5. Reflux 
6. Statif 
7. Kolom bahan isian kulit jeruk 
8. Termometer 
9. Karet sumbat 
10. Labu leher tiga 
11. Pemanas mantel 
Gambar  III.2   Rangkaian Alat Distilasi Uap-Cair 
- Menimbang 200 gram kulit jeruk yang sudah dihaluskan 
- Memasukan bahan tersebut kedalam kolom bahan isian 
- Memasukkan 500 mL aquades kedalam labu leher tiga 
- Merangkai alat distilasi uap cair 
- Melakukan distilasi selama 3 jam  
- Menampung distilat pada erlenmeyer 
d. Dekantasi 
- Memasukkan distilat kedalam corong pemisah. 
- Menunggu sampai terbentuk dua lapisan selama 15 menit. 
- Mengambil minyak atsiri pada lapisan atas. 
e. Pembuatan Lilin Aromaterapi 
- Menimbang asam stearat dan parafin dengan perbandingan 1:3 
sebanyak 75 gram dan 25 gram. 
- Memanaskan asam stearat dan paraffin dalam gelas beaker dengan suhu 
80°C sampai larut. 




- Menambahkan 3 mL minyak atsiri kulit jeruk manis untuk formula 1 
dan 5 mL minyak atsiri kulit jeruk manis untuk formula 2 
- Menambahkan 0,1 gram pewarna orange 
- Menuangkan kedalam gelas yang sudah diberi sumbu lilin.  
- Menunggu lilin mengeras selama 1,5 jam. 
f. Pengemasan 
Hasil produk lilin aromaterapi selanjutnya dikemas menggunakan plastik 
dan diberi label kemasan. 
 
III.3  Pengujian lilin aromaterapi  
1. Uji Tahan Lama Lilin Aromaterapi  
Uji tahan lama lilin aromaterapi dilakukan dengan cara menyalakan 
lilin sampai nyala lilin habis. 
2. Uji Penerimaan Produk oleh Calon Konsumen 
Uji penerimaan produk oleh calon konsumen dilakukan terhadap 
produk lilin aromaterapi dari minyak atsiri kulit jeruk manis. Kriteria yang 
digunakan adalah aroma, warna, dan bentuk. Skala penilaian yang 













HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
IV.1 Hasil Penyulingan Minyak Atsiri Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis)  
Penyulingan minyak atsiri kulit jeruk manis (Citrus sinensis) dengan 
metode distilasi uap cair. Metode ini memiliki rendemen paling banyak diantara 
metode pengambilan minyak atsiri cara lain yang sudah dicoba yaitu dengan 
pengepresan. Pada metode pengepresan hasil yang diperoleh memiliki aroma yang 
tidak sedap dan susah untuk memisahkan minyak atsiri dengan campuran lainnya. 
Apabila dicampur pada lilin tidak bercampur tetapi akan menggumpal pada bagian 
bawah lilin. Pada metode distilasi uap cair dapat menghasilkan minyak atsiri 
dengan aroma yang lebih segar dan lebih khas, pemisahan antara minyak atsiri 
dengan air juga mudah untuk dilakukan yaitu menggunakan dekantasi. Minyak 
atsiri yang diperoleh ketika dicampurkan pada lilin akan tercampur secara merata.  
Kulit jeruk manis (Citrus sinensis) yang bagus ketika dilakukan distilasi 
adalah kulit jeruk yang masih segar. Kulit jeruk manis segar menghasilkan minyak 
yang lebih banyak dengan kualitas aroma minyak yang segar. Berbanding terbalik 
dengan kulit jeruk yang dikeringkan karena minyak sudah banyak yang menguap 
sehingga hasil yang diperoleh sedikit dengan aroma yang kurang segar.  
 
Gambar IV. 1 Minyak Atsiri Kulit Jeruk Manis (Citrus Sinensis) Hasil Distilasi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Alfianur (2017)  
menggunakan metode distilasi uap cair langsung dengan lama waktu distilasi 
selama 4 jam rendemen hasil sebesar 0,1 % dan densitas 0,881 gram/mL. Hasil yang 
diperoleh dari distilasi pada penelitian ini didapatkan volume minyak atsiri 
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terbanyak 2,3 mL dengan berat sebesar 1,957 gram. Rendemen yang didapatkan 
sebesar 0,97 % dan densitas 0,771 gram/mL. Namun, rata-rata minyak atsiri yang 
diperoleh sekitar 1,5-2,3 mL setiap satu kali distilasi. Perbedaan hasil minyak atsiri 
pada penelitian ini dengan penelitian Alfianur (2017) dikarenakan preparasi bahan 
yang berbeda. Pada penelitian Alfianur (2017) kulit jeruk manis (Citrus sinensis) 
dipotong 2 cm kemudian dimasukkan kedalam alat distilasi, sedangkan pada 
penelitian ini juga dilakukan pengecilan bahan kulit jeruk manis menggunakan 
food. Pengecilan kulit jeruk membuat ukuran kontak bahan menjadi lebih  besar.  
 
IV.2  Pembuatan Lilin Aromaterapi dari Minyak Atsiri Kulit Jeruk Manis 
(Citrus sinensis) 
Pada pembuatan lilin aromaterapi dari minyak atsiri kulit jeruk manis (Citrus 
sinensis) terdapat 2 sampel yaitu lilin dengan tambahan minyak atsiri 3 mL dan 5 
mL. Bahan utama pembuatan lilin berupa parafin dan asam stearat. Berdasarkan 
berbagai percobaan yang sudah dilakukan yaitu 2:1, 3:1, 4:1 yang memiliki 
tampilan bagus dan halus yaitu lilin dengan perbandingan parafin dengan asam 
stearat (3:1).  Untuk pembuatan satu sampel lilin diperlukan 25 gram parafin dan 
8,3 gram asam stearat. Pada penelitian ini pembuatan lilin terdiri dari 75 gram 
parafin dan 25 gram asam stearate dapat menghasilkan sekitar 120 mL lilin cair. 
Lilin cair tersebut dimasukkan kedalam cetakan gelas sebanyak 40 mL. Setiap lilin 
ditambah tartazine sebanyak 0,1 gram sebagai pewarna.  
 
 




IV.3 Pengujian Lilin Aromaterapi dari Minyak Atsiri Kulit Jeruk Manis 
(Citrus sinensis) 
Pengujian Lilin Aromaterapi dari Minyak Atsiri Kulit Jeruk Manis (Citrus 
sinensis) dilakukan dengan 2 variasi perbandingan volume minyak atsiri. Hasil 
pengujian tahan lama lilin dibakar disajikan dalam tabel IV.1 
Tabel IV.1 Hasil Pengujian Tahan Lama Lilin Aromaterapi Dibakar  
Sampel Formula Tahan lama lilin 
1 Parafin + Asam Stearat + Pewarna + 
Minyak Atsiri kulit jeruk manis 3 mL 
5  jam 20 menit 
2 Parafin + Asam Stearat + Pewarna + 
Minyak Atsiri kulit jeruk manis 5 mL 
5 jam 55 menit 
Pembuatan lilin aromaterapi dengan tambahan minyak atsiri 5 mL memiliki 
aroma lebih menyengat dibanding lilin aromaterapi dengan penambahan minyak 
atsiri 3 mL. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dengan menyalakan lilin 
sampai habis didapatkan lilin aromaterapi yang tahan lama yaitu  pada sampel 2 
lilin dapat menyala selama 5 jam 55 menit.  
Hasil pengujian penerimaan produk oleh calon konsumen dengan uji 
organoleptik (pengujian menggunakan alat indra) disajikan dalam tabel IV.2  
 Tabel IV.2 Hasil Pengujian Lilin Aromaterapi 
Sampel  Aroma  Warna  Bentuk  
1 Khas Aromatik dengan 3 mL 
minyak atsiri kulit jeruk manis 
Orange  Padat  
2 Khas Aromatik dengan 5 mL 
minyak atsiri kulit jeruk manis 









Hasil pengujian terhadap calon kosumen dengan parameter uji aroma 
disajikan dalam grafik IV.1  
 
Gambar IV.3   Grafik  Pengujian dengan Parameter Aroma Lilin 
 Pada pengujian yang dilakukan terhadap 20 responden dengan pertanyaan 
sangat suka, suka, kurang suka, dan tidak suka. Hasil yang diperoleh yaitu pada 
sampel 2 memiliki nilai paling banyak sangat suka dan suka yang lebih tinggi 
dibandingkan sampel 1. Hal ini dikarenakan pada sampel 2 volume minyak yang 
ditambahkan sebanyak 5 mL sehingga aroma yang ditimbulkan lebih berasa dan 
tercium daripada sampel 1. Aroma pada sampel 2 ini cocok untuk responden yang 
sangat menyukai aroma jeruk yang menyengat. Hasil pengujian yang telah 
dilakukan adalah sampel 1 memiliki bau khas aromatik yang lemah dan bau khas 
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Hasil pengujian terhadap calon konsumen dengan parameter uji bentuk dan 
warna yang telah dilakukan disajikan dalam grafik IV.2  
 
Gambar IV.4   Grafik  Pengujian dengan Parameter Bentuk dan Warna Lilin 
 Pengujian dengan parameter bentuk dan warna lilin dilakukan terhadap 20 
responden dengan pertanyaan sangat suka, suka, kurang suka, dan tidak suka. Pada 
parameter uji bentuk responden menyukai bentuk lilin aromaterapi yang diberi 
tempat berupa gelas kaca kecil yang membuat lilin aromaterapi dapat bertahan 
lama. Pada parameter uji warna, responden sangat menyukai lilin aromaterapi yang 
ditambahi warna orange. Lilin aromaterapi akan lebih menarik dan juga identik 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
V.1 KESIMPULAN 
1. Cara mengambil minyak atsiri kulit jeruk manis (Citrus sinensis) dengan 
metode distilasi uap cair. 
2. Pembuatan lilin aromaterapi dengan bahan parafin dan asam stearat serta 





1. Perlu dikembangkan pada daerah yang memiliki banyak limbah kulit jeruk 
sehingga tidak mencemari lingkungan. 
2. Pengambilan minyak atsiri dalam kulit jeruk sebaiknya menggunakan kulit 
jeruk yang masih segar karena akan mempengaruhi aroma pada lilin 
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Penentuan Produksi Lilin Aromaterapi dari Minyak Atsiri Kulit Jeruk 
Manis (Citrus sinensis) 
 
I. Hasil Distilasi Minyak Atsiri Kulit Jeruk 
Bahan : 
a. Kulit jeruk 
 
II. Pembuatan Lilin Aromaterapi dari Minyak Atsiri Kulit Jeruk Manis 
(Citrus sinensis) 
Basis produksi per hari adalah 50 buah lilin aromaterapi dengan keperluan 
minyak atsiri  5 mL/lilin,  maka  bahan  baku  minyak atsiri yang diperlukan 
adalah: 
Total kebutuhan ekstrak     =  5 mL x 50 lilin 
=  250 mL minyak atsiri 
Parafin yang dibutuhkan    =  25 gram x 50 lilin 
      =  1.250 gram 
      =  1,25 kg 
Asam stearat    =  8,3 gram x 50 lilin 
      =  415 gram 
Pewarna     =  0,1 gram x 50 lilin 




LAMPIRAN II  
ANALISIS EKONOMI 
 
Basis perhitungan ekonomi 
a. Basis waktu produksi  = 1 hari produksi 
b. Kapasitas Produksi  = 50 lilin/ hari 
c. Jam kerja produksi  = 7 jam/hari 
d. Waktu Produksi   = 24 hari dalam 1 bulan 
II.1 Biaya Modal ( Capital Investment ) 
Biaya Modal Tetap ( Fixed Capital Investment –FCI ) 
1. Satu Rangkaian Distilasi kapasitas 25 kg  = Rp     15.000.000,00 
2. Alat  Pemisah      = Rp    3.000.000,00 
3. Alat Penggiling      = Rp    1.500.000,00 
4. Kompor       = Rp            90.000,00 
5. Regulator       = Rp         65.000,00 
6. Tabung Gas       = Rp       180.000,00 
7. Loyang besar  2 x @Rp 30.000,00  = Rp         60.000,00 
8. Timbangan Digital     = Rp       450.000,00 
9. Panci Sedang      = Rp         70.000,00 
10. Panci Kecil      = Rp         50.000,00 
11. Pengaduk      = Rp         10.000,00 
12. Gelas ukur 50 mL     = Rp         25.000,00 
13. Gelas ukur  5   mL     = Rp         16.000,00 
14. Gunting Stainless     = Rp          50.000,00 
Total Fixed Capital Investment   = Rp    20.566.000,00 
 
II.2 Biaya Produksi (  Production Cost ) 
A. Direct Manufacturing Cost 
1. Biaya Bahan Baku ( basis 50 lilin/hari ) 
Bahan Bahan Terpakai Harga Tiap Satuan Harga Bahan 
Kulit jeruk 25 kg 0 0 
Parafin  1,25 kg Rp 38.000,00/kg Rp 47.500,00 
Asam Stearin 0,415 kg Rp 64.000,00/kg Rp 13.000,00 
Pewarna  0,005 kg Rp 440.000/kg Rp   2.200,00 
Sumbu  1 gulung Rp   2.000,00/gulung Rp   2.000,00 
Gelas  50 buah Rp  1.500,00/buah Rp 75.000,00 
Total Biaya Bahan Baku/hari   = Rp         139.700,00 
Total Biaya Bahan Baku/bulan   = Rp      3.352.800,00 
Total Biaya Bahan Baku/tahun   = Rp    40.233.600,00 
 
2. Utilitas 
Jenis Pemakaian Jumlah 
Pemakaian 
Harga Satuan Total Harga 
Air PDAM 1 m3 Rp. 1.500,00 Rp.  1.500,00  
Listrik    Rp 10.000,00 
Isi gas 1 kg Rp 18.000,00 Rp   6.000,00 
 
Biaya Utilitas/ hari     = Rp.          17.500,00 
Biaya Utilitas/ bulan    = Rp.        420.000,00 
Biaya Utilitas/ tahun    = Rp.     5.040.000,00 
 
3. Upah Tenaga Kerja 
Rincian gaji karyawan selama 1 bulan 
Jabatan Jumlah Karyawan Gaji per bulan 
Produksi 2 orang Rp. 3.600.000,00 
Pemasaran 1 orang Rp. 1.800.000,00 
Total gaji per bulan Rp. 5.400.000,00 
Total gaji karyawan per hari          Rp.      225.000,00 
Total gaji karyawan per bulan         Rp.   5.400.000,00 
Total gaji karyawan per tahun         Rp. 64.800.000,00 
 
Total Biaya Direct Manufacturing Cost (DMC)/hari    Rp.         382.200,00 
Total Biaya Direct Manufacturing Cost (DMC)/bulan    Rp.      9.172.800,00 
Total Biaya Direct Manufacturing Cost (DMC)/tahun    Rp.  110.073.600,00 
 
B. Indirect Manufacturing Cost (IMC) 
Packaging 
Harga bungkus lilin per biji Rp. 1000,00 
Packaging = Rp. 1000,00 x 50  
   = Rp. 50.000,00 
Total Biaya Indirect Manufacturing Cost (IMC)/hari      Rp.          50.000,00 
Total Biaya Indirect Manufacturing Cost (IMC)/bulan     Rp.     1.200.000,00 
Total Biaya Indirect Manufacturing Cost (IMC)/tahun     Rp.   14.400.000,00  






Alat Original Value Salvage Value 
Satu Rangkaian 
Distilasi  
Rp. 15.000.000,00 Rp. 1.500.000,- 
Alat Pemisah Rp.   3.000.000,00 Rp.    300.000,- 
Alat Penggiling Rp.   1.500.000,00 Rp.    150.000,- 
Kompor  Rp.        90.000,00 Rp.        9.000,- 
Regulator  Rp         65.000,00 Rp.        6.500,- 
Timbangan  Rp.      450.000,00 Rp       45.000,- 
Total Rp. 20.105.000,00 Rp. 2.010.500,- 
 
Depresiasi= 
𝐑𝐩.  𝟐𝟎.𝟏𝟎𝟓.𝟎𝟎𝟎,𝟎𝟎− 𝐑𝐩.  𝟐.𝟎𝟏𝟎.𝟓𝟎𝟎,𝟎𝟎
365
 
   = Rp. 49.573 ,97 /hari 
Total Biaya Fixed Manufacturing Cost (IMC)/hari      Rp.        49.573,97 
Total Biaya Fixed Manufacturing Cost (IMC)/bulan     Rp.   1.189.773,34 
Total Biaya Fixed Manufacturing Cost (IMC)/tahun     Rp. 14.277.304,11 
 
Total Biaya Manufacturing Cost  = DMC + IMC + FMC 
      = Rp.        481.773,97 /hari 
      = Rp.   11.562.575,34 /bulan 
       = Rp. 138.750.904,11 /tahun 
 
II.3  Keuntungan (Profit) 
a. Keuntungan sebelum  pajak 
Profit =(Harga jual x jumlah produk) – ( manufacturing cost) 
  =(Rp. 18.000,00 x 50) – ( Rp. 481.773,97 ) 
  =Rp. 418.226,03/hari 
b. Keuntungan setelah  pajak 
Pajak Pendapatan = 10 % x Rp. 418.226,03 
   = Rp. 41.822,603 
Profit  = Keuntungan sebelum  pajak – Pajak pendapatan 
   = Rp. 418.226,03 - Rp. 41.822,603 
   = Rp. 376.703,42 
II.4 % Return of Investment (ROI)/tahun 
a. % ROI sebelum pajak 
% ROI = 
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 x 100 % 
                     = 
Rp.   418.226,03 x 24 x 12
Rp.145.039.600,00
 x 100 % 
  = 83,1 % 
b. % ROI setelah pajak 
% ROI = 
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 x 100 % 
           = 
Rp.  376.703,42x 24 x 12
Rp.145.039.600,00
 x 100 % 
  = 74,74 % 
 
II.5 Pay Out Time (POT) 







(Rp.   418.226,03 x 24 x 12)+Rp.𝟏𝟒.𝟐𝟕𝟕.𝟑𝟏𝟐,𝟏𝟏
  
= 1,1 tahun 
= 13 bulan 
 





        = 
Rp.145.039.600,00
Rp.  376.703,42x 24 x 12+Rp.𝟏𝟒.𝟐𝟕𝟕.𝟑𝟏𝟐,𝟏𝟏
  
         = 1,2 tahun 
 = 15 bulan 
 
II.5 Break Event Point (BEP) 
BEP meliputi :  
a. Fixed Cost (Biaya Tetap Produksi dalam 1x produksi) 
Biaya Tetap Produksi = Depresiasi 
    = Rp. 49.573,97 
b. Va ( Biaya Variable) 
Va = Bahan baku + Utilitas + Pengepakan 
 = Rp. 139.700,00 + Rp. 17.500,00  + Rp. 50.000,00 
 = Rp. 207.200,00 
c. Sa ( Harga penjualan produk/hari ) 
Sa = Rp. 18.000,00 x 50 
 = Rp. 900.000,00 
d. Ra ( Regulated Cost ) 
Ra = upah tenaga kerja 
 = Rp.225.000,00 
 
BEP  = 
(𝑭𝑪+(𝟎.𝟑𝑹𝒂)
(𝑺𝒂−(𝟎.𝟕𝑹𝒂)−𝑽𝒂)
 x 100% 
         = 
(Rp.49.573,97+(0.3 𝑥 Rp.225.000,00)
(Rp.900.000,00−(0.7𝑥 .225.000,)−Rp.207.200,00)
 x 100% 






















3. Kulit jeruk yang sudah diblender            4. Distilasi Uap Cair 
                                                    




        
7. Pencampuran dan pemanasan          8. Pengukuran volume  
asam stearin dan parafin  
       
9. Penambahan pewarna orange   10. Penambahan aroma minyak atsiri 
 
     
11. Produk Lilin Aromaterapi   12. Lilin aromaterapi yang sudah  
dinyalakan 
